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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

Terdapat peningkatan hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk 

setiap indikator hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II melalui model 

kooperatif tipe jigsaw pada kelas IV SDN 34 Air Pacah Kota Padang. Hal ini 

dapat terlihat dari presentase skor indikator aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

1. Hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila aspek kognitif  pemahaman (C2) 

siswa kelas IV SDN 34 Air Pacah Kota Padang dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw, yaitu capaian persentase KKTP 10 

orang (50%) pada siklus I, dengan nilai rata-rata kelas 75. Pada siklus II 

presentase KKTP-nya meningkat menjadi 17 orang siswa (85%), dengan nilai 

rata-rata 90, dan siswa yang belum mencapai ketuntasan adalah 3 orang 

(15%).  

2. Hasil pembelajaran aspek afektif kerja sama (A2) siswa kelas IV pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dimana capaian pada siklus I 

adalah 61,5%, dan pada siklus II meningkat menjadi 85%. Dari perbandingan 

kedua siklus pembelajaran Pendidikan Pancasila tersebut, juga terdapat 

peningkatan capaian hasil pembelajaran aspek afektif. 

B. Saran  
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Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran Kooperatif 

tipe jigsaw sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih kreatif lagi dalam 

membimbing siswa dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw karena model kooperatif tipe jigsaw  ini sebagai model  pembelajaran yang 

afektif yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru  

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru untuk 

dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran, dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw ini afektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, tentu akan dapat meningkatkan hasil 

belajar selain pada penilaian kognitif tetapi juga penelitian afektif. 

4. Bagi Sekolah 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di sekolah diharapkan mampu 

diterapkan pada mata pelajaran lain selain dari mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 
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